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MOTTO 

 

 

نَ فِى كَبَد   نسََٰ  لقََدْ خَلقَْنَا ٱلِْْ

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam keadaan susah payah. 

(Surat Al-Balad ayat 4) 

 

 

 

 

نْسَانَ فِيْْٓ احَْسَنِ تقَْوِيْم     لقََدْ خَلقَْنَا الِْْ

Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 

 

(Surat At-Tin ayat 4) 

 

 

When you have a hard life, a tough life, success becomes very easy. 

– Khabib Nurmagomedov 

 

 

 

 

 من عرف الدنيا لم يفرح فيها برخاء, ولم يحزن على بلوى 

Siapa yang memahami kehidupan dunia ia tidak kegirangan kala senang dan tidak gelisah 

atas musibah yang menimpa. 

– Abu Hazim Salamah bin Dinar 
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INTISARI 

Penelitian sebelumnya menyarankan untuk menemukan metode intervensi untuk 

menurunkan kecemasan akademik pada mahasiswa baru, mengingat kecemasan akademik 

yang tidak diatasi dapat memberikan efek negatif bagi proses akademik mahasiswa baru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas mendengarkan murottal Al-Quran 

untuk menurunkan kecemasan akademik pada mahasiswa baru. Kecemasan akademik 

adalah kecemasan yang dialami peserta didik sekolah dikarenakan mereka mendapatkan 

evaluasi. Sedangkan, Murottal adalah pembacaan Al-Quran dengan pelan-pelan, 

memperhatikan tajwid, dan ritme bacaan Al-Quran. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah eksperimen dengan desain equivalent time series three-group pretest-

posttest randomised controlled trials. Partisipan dalam penelitian ini sejumlah 39 

mahasiswa baru Prodi Psikologi UIN Sunan Kalijaga yang dibagi menjadi 3 kelompok. 

Kelompok pertama mendapatkan intervensi mendengarkan murottal Al-Quran Ayat As-

Sakinah. Kemudian, pada kelompok eksperimen kedua mendapatkan intervensi 

mendengarkan Surat Fushilat. Sedangkan, kelompok kontrol tidak mendapatkan intervensi 

apapun. Alat ukur yang digunakan adalah skala kecemasan akademik oleh Huberty (2012) 

yang berjumlah 8 item (V=0.95), (χ2 p>0.564), (⍺=0.710). Analisis data yang digunakan 

adalah repeated measures ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis 

alternatif diterima. Diketahui bahwa F(4,72)=6.83, p<0.001, η2p=0.275. Artinya, 

mendengarkan murottal dengan ayat As-Sakinah dan Surat Fushilat secara signifikan dapat 

menurunkan kecemasan akademik dengan effect size sebesar 27.5%. Kelompok 

eksperimen pertama yang mendengarkan murottal Al-Quran dengan ayat As-Sakinah 

mengalami penurunan kecemasan akademik dengan tidak signifikan (Ptukey=0.867). 

Sedangkan, kelompok eksperimen kedua yang mendengarkan murottal Al-Quran dengan 

Surat Fushilat mengalami penurunan kecemasan akademik secara signifikan 

(Ptukey<0.001). Dan pada kelompok kontrol mengalami peningkatan mean score 

kecemasan akademik dari pretest ke posttest kedua secara signifikan (Ptukey=0.434). 

Berdasarkan hasil penelitian ini hendaknya instansi tingkat universitas untuk menyediakan 

layanan intervensi kepada mahasiswa baru yang mengalami kecemasan akademik. 

Kata kunci: kecemasan akademik, mahasiswa baru, murottal 
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ABSTRACT 

Previous research suggests finding intervention methods to reduce academic 

anxiety in new students, as unresolved academic anxiety can have negative effects on the 

academic process of new students. This study aims to determine the effectiveness of 

listening to the recitation of the Quran in reducing academic anxiety in new students. 

Academic anxiety is the anxiety experienced by students due to their evaluations. 

Meanwhile, recitation is the slow and deliberate reading of the Quran, paying attention to 

the rules of pronunciation and the rhythm of the Quran. The method used in this study is 

an experiment with an equivalent time series three-group pretest-posttest randomized 

controlled trials design. Participants in this study were 39 new students in the Psychology 

Program at UIN Sunan Kalijaga, divided into 3 groups. The first group received an 

intervention of listening to the recitation of the Quran with the verse As-Sakinah. The 

second experimental group received an intervention of listening to the surah Fushilat. The 

control group did not receive any intervention. The measuring instrument used was the 

academic anxiety scale by Huberty (2012) which consists of 8 items (V=0.95), (χ2 

p>0.564), (⍺=0.710). The data analysis used was repeated measures ANOVA. The results 

of the study show that the alternative hypothesis is accepted. It is known that F(4,72)=6.83, 

p<0.001, η2p=0.275. This means that listening to the recitation with the verse As-Sakinah 

and Surah Fushilat can significantly reduce academic anxiety with an effect size of 27.5%. 

The first experimental group that listened to the Quran recitation with the verse As-Sakinah 

experienced a decrease in academic anxiety that was not significant (Ptukey=0.867). 

Meanwhile, the second experimental group that listened to the Quran recitation with the 

Surah Fushilat experienced a significant decrease in academic anxiety (Ptukey<0.001). And 

the control group experienced an increase in mean score of academic anxiety from pretest 

to posttest two significantly (Ptukey=0.434). Based on the results of this study, it is 

recommended that university level institutions provide intervention services to new 

students experiencing academic anxiety. 

 Keywords: academic anxiety, Al-Quran recitation , murottal,  new students  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Individu yang telah memasuki jenjang perkuliahan dituntut untuk memiliki 

kemampuan untuk mengelola emosi. Kemampuan ini menjadi kompetensi yang seharusnya 

dimiliki oleh mahasiswa yang mengenyam pendidikan di jenjang perkuliahan pada abad 

ke-21 (Corpuz & Tindowen, 2021). Kompetensi ini meliputi bagaimana mahasiswa dapat 

memahami karakteristik emosi, cara meregulasi emosi dan mengetahui respon terhadap 

emosi yang dirasakan agar tidak berdampak buruk bagi mahasiswa. Mahasiswa yang 

memiliki kemampuan mengelola emosi yang baik dapat meningkatkan kinerja fungsi 

kognitif sehingga mereka dapat mengikuti proses perkuliahan dengan baik, mendorong 

mereka untuk berperilaku sesuai norma sosial dan mengurangi perilaku yang 

berseberangan dengan norma sosial (Fang, 2019). Mahasiswa yang memiliki kemampuan 

rendah dalam mengelola emosinya akan cenderung mengalami kecemasan dan depresi 

(Young, Sandman & Craske, 2019). 

Dalam penelitian Fiorilli et al. (2020) menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki 

kemampuan pengelolaan emosi yang tinggi akan cenderung tidak mengalami kecemasan 

akademik, sebaliknya apabila mahasiswa memiliki kemampuan pengelolaan emosi yang 

rendah maka mereka cenderung akan mengalami kecemasan akademik. Secara statistik, 

pada umumnya terdapat 74% mahasiswa mengalami kecemasan akademik (Aronin, 2018). 

Sedangkan, temuan Mehta (2016) menunjukkan bahwa prevalensi kecemasan akademis 

pada peserta didik secara umum sebesar 4%-25% dengan rata-rata 8%. Marthoenis et al. 

(2018) juga menemukan bahwa sebesar 1,9-38,3% mahasiswa di Indonesia mengalami 

kecemasan akademik. Islam et al. (2020) menemukan bahwa mahasiswa tahun pertama 

mengalami kecemasan sebesar 61%. Nevid, Rathus & Greene (2018, h. 187) menjelaskan 

bahwa kecemasan dapat dipicu oleh faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor 

eksternal yang dapat memicu kecemasan adalah lingkungan akademik (Hooda & Saini, 

2017). 

Menurut Ottens (1991) kecemasan akademik adalah gangguan pola pikir dan respon 

fisik yang disebabkan oleh kecemasan karena tugas akademik yang diberikan. Kecemasan 

akademik adalah kecemasan yang disebabkan oleh adanya stressor yang terjadi pada 

konteks pendidikan dan ketidaksiapan mental terhadap kecemasan, stres atau kesulitan 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=QkVBDe
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=q57KDT
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=H45wkt
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=H45wkt
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=DV8jyv
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=8mHmp3
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=pP64wB
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=332gtv
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=332gtv
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=yURCEu
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=Q0pnkn
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=NISJbH
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=NISJbH


2 

 

dalam menghadapi tugas-tugas di sekolah maupun kondisi-kondisi yang berkaitan dengan 

lingkungan pendidikan. Peserta didik yang mengalami kecemasan akademik akan merasa 

panik, tidak berdaya, rata-rata tensi darah yang tinggi dan disorganisasi mental (Mahajan, 

2015). Pernyataan yang sejalan dengan penjelasan (Huberty, 2012) bahwa kecemasan 

akademik adalah kecemasan yang dialami peserta didik sekolah dikarenakan mereka 

mendapatkan evaluasi, seperti mendapatkan atau mengerjakan tes dan atau mereka tampil 

di depan banyak orang di sekolah. Mehta (2016) menjelaskan bahwa kecemasan akademik 

dapat disebabkan oleh mata pelajaran yang dipelajari peserta didik, kekhawatiran akibat 

teguran dari guru, orangtua dan teman sebaya, stres terhadap nilai ujian, ketakutan peserta 

didik akan kemampuannya untuk dapat lulus dan konsekuensi dari kegagalan terhadap 

ujian yang telah dikerjakan. 

Terdapat empat aspek utama dari kecemasan akademik yaitu, emosionalitas, study-

skills deficits, task-generated interference dan ketakutan. Komponen emosionalitas 

berhubungan dengan tanda-tanda biologis, seperti detak jantung cepat, mual, telapak 

tangan berkeringat dan otot tegang. Kemudian, study-skills deficits atau rendahnya 

keterampilan belajar memicu peserta didik tidak dapat belajar dengan baik sehingga hal 

tersebut mengakibatkan kecemasan. Lalu, task-generated interference atau interferensi 

akibat tugas yang meningkat membuat peserta didik tidak dapat produktif karena peserta 

didik terfokus terlalu lama pada satu tugas yang tidak dapat diselesaikannya, sehingga 

membuatnya tidak bisa menyelesaikan tugas yang lain. Terakhir, ketakutan dan 

kekhawatiran pada peserta didik dapat melemahkan kemampuan akademis dengan 

mengalihkan perhatian peserta didik tersebut dari fokus pada hal penting yang harus 

dikerjakan dengan baik (Mahajan, 2015). 

Menurut Huberty (2012) ada tiga aspek pada kecemasan akademik yaitu, kognitif, 

behavioral dan fisiologis. Aspek kognitif meliputi masalah konsentrasi, memori, fokus, 

terlalu sensitif, kesulitan dalam menyelesaikan tugas, kekhawatiran, distorsi dan 

menurunnya kemampuan kognitif. Kemudian, aspek behavioral mencakup kegelisahan 

motorik, menghindari tugas, berbicara terlalu cepat, perilaku tidak menentu, cepat marah, 

withdrawal, perfeksionis, kurang berpartisipasi, gagal menyelesaikan tugas dan senang 

mencari tugas yang mudah. Lalu, aspek fisiologis mencakup nyeri di bagian tubuh tertentu, 

detak jantung cepat, berkeringat, sakit kepala, otot tegang, mual dan tidur terganggu. 

Kecemasan pada peserta didik merupakan prediktor utama dalam melihat kinerja 

kognitif mereka (Rozman & McCraty, 2013). Ottens (dalam Kifli, Sunawan & Jafar, 2019) 

menjelaskan bahwa kecemasan akademik menjadi sumber utama permasalahan  pada 
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proses belajar siswa. Hasil penelitian Afifah & Pangestu (2021) menyimpulkan bahwa self-

management dan academic anxiety memiliki hubungan negatif dan pengaruh sebesar 

21.4% pada pencapaian akademik mahasiswa. 

Efek negatif dari kecemasan akademik dapat ditinjau dari dua model; the 

interference dan the learning deficit model. The interference model menjelaskan bahwa 

peserta didik yang memiliki kecemasan akademik akan terganggu selama proses ujian 

berlangsung karena kemampuan kognisi menurun. Kemudian, learning deficit model 

menjelaskan bahwa peserta didik tidak dapat belajar secara efektif sebelum ujian sehingga 

membuat mereka cemas (Hooda & Saini, 2017.).  

Siswa dapat mengalami penurunan kemampuan karena kecemasan ketika ujian atau 

penilaian. Para peneliti menemukan bahwa siswa yang cemas dalam konteks akademik 

mengalami kesulitan menghindari distraksi dan membutuhkan lebih banyak waktu untuk 

mengalihkan perhatian mereka untuk fokus pada tugas-tugas, tentu ini berdampak negatif 

pada proses belajar, membaca, menulis dan menghafal (Landow dalam Mirawdali, 

Morrissey & Ball, 2018). Sejumlah peneliti telah menyimpulkan bahwa kecemasan 

akademik dapat mempengaruhi kemampuan individu untuk menerima, memproses, dan 

mengambil ulang informasi yang memiliki dampak negatif pada proses belajar melalui 

pengaruh pada memori kerja, yang menyebabkan kinerja mental yang buruk dan kurang 

berprestasi (Mirawdali, Morrissey & Ball, 2018). Pada penelitian Kusumastuti (2020) 

ditemukan bahwa kecemasan akademik memiliki hubungan negatif dengan prestasi 

akademik peserta didik. 

Kecemasan akademik memberikan efek negatif pada kemampuan dalam 

mengontrol atensi, konsentrasi, memori kerja (working memory) dan kecerdasan emosional 

yang selanjutnya dapat mengakibatkan menurunnya kemampuan belajar dan prestasi 

akademik pada peserta didik (Hashempour, 2014). Dari hasil penelitian Alam (2017) 

disimpulkan bahwa kecemasan akademik yang berlebihan dapat mengganggu rentang 

perhatian, konsentrasi, dan memori, beberapa hal ini dapat menyebabkan efek negatif pada 

prestasi akademik individu. Peserta didik bahkan bisa menarik diri atau menghindari 

bersosialisasi dengan teman sebaya atau melakukan aktivitas yang menarik untuk 

menghindari aktivitas belajar. 

Islam et al. (2020) menyarankan untuk menyediakan intervensi kepada mahasiswa 

baru yang mengalami kecemasan akademik. Metode intervensi yang dapat dilakukan untuk 

menurunkan kecemasan akademik dapat dilakukan melalui pendekatan farmakologis dan 

non farmakologis (Lopez-Yufera et al., 2020). Umumnya dalam lingkup medis, pendekatan 
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farmakologis untuk menurunkan kecemasan dapat menggunakan selective serotonin 

reuptake inhibitors (SSRIs), sedangkan dalam pendekatan non farmakologis metode 

aromatherapy, terapi pijat, teknik relaksasi, musik dan murottal Al-Qur’an dapat digunakan 

untuk menurunkan kecemasan (Ghiasi & Keramat, 2018). Menurunkan kecemasan melalui 

pendekatan non farmakologis menjadi fokus para peneliti belakangan ini mengingat 

pendekatan farmakologis dapat menimbulkan efek samping (Lopez-Yufera et al., 2020). 

Salah satu pendekatan non farmakologis yang dapat digunakan untuk menurunkan 

kecemasan adalah mendengarkan suara dari murottal Al-Qur'an, hal ini dibuktikan oleh 

beberapa penelitian yang telah dilakukan bahwa mendengarkan murottal Al-Qur'an dapat 

menurunkan tingkat kecemasan (Ghiasi & Keramat, 2018).   

Dalam penelitian sebelumnya, Setyawan et al. (2021) melakukan penelitian dengan 

memberikan perlakuan berupa mendengarkan Al-Quran kepada mahasiswa yang 

menghadapi ujian. Hasil menunjukkan bahwa mendengarkan murottal Al-Quran dapat 

menurunkan kecemasan akademik secara efektif. Kemudian, Irmawati et al. (2020) 

menemukan bahwa mendengarkan murottal Al-Quran dapat menurunkan kecemasan. Lalu, 

Aisyah & Istikhomah (2019) menemukan penurunan tingkat kecemasan setelah subjek 

penelitian diberi perlakuan dengan mendengarkan murottal Al-Quran. 

Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam yang diawali dari Surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surat An-Nas 

(Al-Utsaimin, 2001, h. 6). Lalu, menurut Atar (1993) Al-Quran adalah kalam Allah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, tertulis dalam mushaf, 

dinukil secara mutawatir, berpahala jika dibaca dan setiap suratnya adalah mukjizat. 

Manshur (2002) menjelaskan bahwa Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan dari 

langit kepada Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam penutup para nabi, berpahala jika 

dibaca, tertulis dalam mushaf-mushaf, dinukil secara mutawatir dan Al-Quran sebagai kitab 

penghapus syariat sebelum-sebelumnya. Bugha & Matu (1999) menjelaskan bahwa Al-

Quran adalah lafaz dengan Bahasa Arab dan mukjizat, diwahyukan  kepada Nabi 

Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dengan perantara Jibril ‘Alaihissalam, dinukil 

secara mutawatir, tertulis dalam mushaf-mushaf, berpahala jika dibaca, diawali dengan 

surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas.  

Al-Quran adalah As-Syifa (As-Sa’di, 2003). Al-Jurani (2018) menjelaskan bahwa 

dengan membaca dan mendengarkan Al-Quran dapat menyembuhkan penyakit fisik 

seperti, pusing, tekanan darah tinggi atau rendah, lumpuh, kanker, gula darah tinggi dan 

sejenisnya. Kemudian, Al-Quran juga dapat menyembuhkan gangguan jiwa seperti, 
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kesedihan, kemurungan, kecemasan, depresi, kegundahan, ketegangan, was-was dan 

sejenisnya. Al-Quran juga dapat menghilangkan penyakit ruh seperti, sihir, ‘ain dan hasad. 

Allah menyebutkan dalam Surat Al-Isra’ Ayat 82, “Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an 

sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang yang beriman.”. Dalam tafsir Taisir 

Al-Karim Ar-Rahman As-Sa’di (2003, h. 439) menjelaskan ayat ini bahwa Al-Qur'an 

adalah penyembuh bagi penyakit jiwa dan fisik.  

Dalam Surat Yunus ayat 57, Allah Ta’ala berfirman, “Hai manusia, sesungguhnya 

telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit 

(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.”. 

Dalam ayat ini, As-Sa’di (2003, h. 344) menafsirkan bahwa Al-Qur'an adalah penyembuh 

untuk jiwa dari penyakit keraguan agar seseorang dapat merasa tenang dengan ilmu yang 

bersifat yaqini (benar dan jelas).  

Dalam Surat Ar-Ra’d ayat 28, Allah Ta’ala berfirman, “(yaitu) orang-orang yang 

beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingat Allah hati menjadi tenteram.”. Kemudian, As-Sa’di (2003, h. 393) menjelaskan 

ayat ini bahwa hati seseorang tidak akan merasa tenang sepenuhnya kecuali dengan 

mengingat Allah karena tidak ada sesuatu yang membuat hati merasa tenang kecuali 

dengan mencintai Allah. 

Bradshaw et al. (2015) menemukan bahwa musik religius memiliki pengaruh positif 

untuk kesehatan mental. Che Wan Mohd Rozali et al. (2022) dan Abdekhoda & Ranjbaran 

(2022) menyimpulkan dari beberapa penelitian dengan metode systematic review bahwa 

dengan membaca, menghafal dan mendengar Al-Quran dapat menurunkan tingkat depresi, 

kecemasan, meningkatkan kualitas dan kesejahteraan hidup, meningkatkan kualitas tidur, 

mengurangi sensasi sakit saat melahirkan, mengurangi tekanan darah systolic, diastolic 

serta detak jantung, dan meningkatkan intelligence quotient. Murottal adalah pembacaan 

ayat suci Al-Qur'an dengan fokus pada dua hal, yaitu ketepatan bacaan (tajwid) dan irama 

bacaan Al-Qur'an. Mendengarkan ayat suci Al Quran atau yang biasa disebut dengan 

murottal dapat membawa ketenangan bagi pendengarnya (Babmohamadi, 2017).  

Murottal Al-Qur'an termasuk dalam musik religius yang berkontribusi dalam 

menyekresi hormon endorfin dengan menstimulasinya melalui gelombang alpha di otak 

(Ghiasi & Keramat, 2018). Sejalan dengan temuan Iskandar & Dirhamsyah (2019) bahwa 

dengan mengingat Allah dapat meningkatkan aktivitas gelombang alpha yang 

menstimulasi hormon endorfin disekresi. Dalam penelitian Zulkurnaini et al. (2012) 

disimpulkan bahwa dengan mendengarkan Al-Quran dapat meningkatkan aktivitas 
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gelombang alpha dalam otak sebesar 12.67% dibandingkan musik klasik hanya 

meningkatkan aktivitas gelombang alpha sebesar 9.96%. Penelitian Zulkurnain et al. 

(2012) diperkuat dengan temuan Hashim et al. (2017) dan Al-Galal & Fakhri Taha 

Alshaikhli (2017) yang menemukan bahwa mendengarkan bacaan Al-Quran dapat 

meningkatkan gelombang alpha di otak lebih tinggi dibanding mendengarkan musik atau 

membaca buku bacaan, peningkatan gelombang alpha diketahui dengan EEG atau 

electroencephalogram. Meningkatnya aktivitas gelombang alpha di otak dapat membuat 

tubuh merasakan sensasi relaksasi, ketenangan, melepas stres dan mengurangi kebosanan 

(Zulkurnaini et al., 2012; Al-Galal & Fakhri Taha Alshaikhli, 2017) 

Pada penelitian Azis et al. (2015) ditemukan peningkatan kadar hormon beta 

endorfin pada subjek penelitian setelah mendengarkan ayat-ayat Al-Qur'an yang diukur 

dengan ELISA Kit. Beta endorfin dapat memberikan efek positif, efek rileks pada tubuh, 

mengaktifkan dopaminergic/reward system pada otak, meningkatkan motivasi, kondisi 

mental, kesejahteraan psikologis dan menghilangkan efek negatif dari nyeri dan stres. 

Hormon endorfin yang telah terstimulasi di dalam otak dari amigdala keseluruh tubuh dapat 

meningkatkan stress threshold/ambang batas stres, menghilangkan emosi negatif dan 

menciptakan perasaan tenang (Chang et al., dalam Ghiasi & Keramat, 2018). 

Timora et al. (2020) melakukan penelitian pada pasien stroke iskemik akut dengan 

memberikan intervensi berupa memperdengarkan Al-Quran dua kali sehari dengan durasi 

30 menit selama tiga hari berturut-turut untuk mengetahui peningkatan kadar serotonin dan 

luaran klinis pasien stroke iskemik akut. Sejumlah 32 pasien  dibagi dalam kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol masing-masing 16 subjek. Hasil menunjukkan bahwa 

pada kelompok eksperimen menunjukkan kadar serotonin yang lebih tinggi dibanding 

kelompok kontrol (p<0,05) dan waktu rawat inap kelompok eksperimen lebih cepat 

dibandingkan kelompok kontrol 4,8 ± 0,8 dibanding 6,1 ± 1,6 hari (p=0,016). Penelitian ini 

menunjukkan bahwa mendengarkan bacaan Al-Quran dapat meningkatkan kadar serotonin. 

Jones et al. (2020) menjelaskan bahwa serotonin dapat meningkatkan mood, mengurangi 

kecemasan dan memperbaiki kualitas tidur. Dalam systematic literature review, Strac, 

Pivac & Seler (2016) menjelaskan bahwa serotonin berfungsi untuk meningkatkan 

kemampuan atensi, fokus, working-memory, decision making dan reversal learning.  Lee 

& Goto (2018) menemukan bahwa serotonin membantu individu untuk dapat meregulasi 

perilaku untuk dapat menyesuaikan perilaku dengan dinamika grup sosial sekitar.  

Julianto et al. (2014) menemukan bahwa mendengarkan bacaan Al-Quran dapat 

meningkatkan konsentrasi. Kemudian, hasil studi eksperimental Suteja Putra et al. (2018) 
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menunjukkan bahwa mendengarkan bacaan Al-Quran dapat meningkatkan kemampuan 

short-term memory. Penelitian ini diperkuat dengan temuan oleh Hussain (2021) yang 

menemukan bahwa mendengarkan bacaan Al-Quran meningkatkan kemampuan short-term 

memory dan menurunkan mood disturbance. 

Huberty (2012) menjelaskan bahwa salah satu intervensi yang bisa diberikan 

kepada peserta didik di lingkungan sekolah untuk menurunkan kecemasan akademik adalah 

menyediakan pelatihan relaksasi. Dan dengan mendengarkan murottal Al-Quran dapat 

menjadi salah satu metode untuk menurunkan kecemasan karena mendengarkan Al-Quran 

dapat memancing hormon endorfin disekresi di dalam tubuh yang menimbulkan sensasi 

tenang, menghilangkan emosi negatif, stres dan nyeri pada tubuh. Sejalan dengan saran dari 

hasil penelitian Zulkurnaini et al. (2012) bahwa dengan mendengarkan murottal Al-Quran 

dapat meningkatkan sensasi rileks, menurunkan tensi, mencegah kebosanan dan 

mengurangi stres. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan untuk mengukur 

keefektifitasan mendengarkan ayat-ayat Al-Qur'an untuk menurunkan kecemasan. Fitriani 

et al. (2021) melakukan penelitian literature review terhadap 12 jurnal penelitian dengan 

topik “Murottal Quran to Lower Anxiety Rate on Pre-Operative Patients”. Hasil penelitian 

literature review ini menunjukkan bahwa murottal Al-Quran dapat menurunkan tingkat 

kecemasan pada pasien pra operasi. 

Setyawan et al. (2021) melakukan penelitian untuk mengetahui keefektivitasan 

murottal Al-Quran untuk menurunkan kecemasan pada mahasiswa keperawatan yang akan 

menghadapi objective structured clinical examination. Sebanyak 32 mahasiswa 

mendengarkan murottal Al-Quran selama 15 menit. Hasil menunjukkan bahwa 

mendengarkan murottal dapat menurunkan kecemasan pada mahasiswa yang akan 

menghadapi objective structured clinical examination dilihat dari perbedaan skor pre dan 

post test pada kelompok eksperimen (p<0.001) dan perbedaan skor pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol (p=0.001) 

Irmawati et al. (2020) melakukan penelitian dengan memberikan intervensi 

mendengarkan ayat-ayat Al-Qur'an untuk menurunkan tingkat kecemasan pada wanita 

yang sedang hamil. Sebanyak 40 subjek dibagi menjadi dua kelompok yakni kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pada kelompok 

eksperimen mengalami penurunan tingkat kecemasan secara spesifik (p<0.001). 

Sedangkan, pada kelompok kontrol tidak terdapat penurunan tingkat kecemasan (p=0.50) 
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Asiyah & Istikhomah (2019) melakukan penelitian untuk mengetahui 

keefektivitasan murottal Al-Qur'an dalam menurunkan kecemasan pada penderita diabetes 

tipe 2 di RS dr. H. Slamet Martodirdjo. Sebanyak 15 subjek yang memiliki tingkat 

kecemasan yang tinggi diberi intervensi. Ditemukan perbedaan tingkat kecemasan secara 

signifikan (<0,005) sebelum dan sesudah diberikan intervensi mendengarkan murottal Al-

Qur'an pada penderita diabetes tipe 2.  

Beberapa penelitian terdahulu yang telah disebutkan menunjukkan bahwa 

mendengarkan murottal Al-Qur'an dapat menurunkan tingkat kecemasan secara efektif. 

Murottal Al-Qur'an yang didengarkan oleh seseorang dapat meningkatkan kadar hormon 

endorfin dalam tubuh yang distimulasi melalui gelombang alpha, sehingga seseorang yang 

memiliki kecemasan khususnya kecemasan akademik akan merasa lebih tenang dan tidak 

merasakan emosi negatif. Pada penelitian ini rumusan masalah yang dapat disimpulkan 

adalah seberapa efektif murottal Al-Qur'an dalam menurunkan kecemasan akademik pada 

mahasiswa baru? 

  

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=Ztl7FA
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B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis maka tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui keefektivitasan murottal Al-Qur'an dalam menurunkan kecemasan 

akademik pada mahasiswa. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Penelitian ini akan memberikan sumbangan terhadap keilmuan Psikologi 

terutama di bidang Psikologi Eksperimen, Psikologi Pendidikan, Psikologi 

Klinis dan Psikologi Islam. 

2. Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Subjek mendapatkan perlakuan berupa mendengarkan Al-Quran untuk 

menurunkan tingkat kecemasan akademik. 

b. Bagi Lembaga/Instansi 

Institusi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dapat  memanfaatkan 

hasil penelitian digunakan untuk memberi perlakuan pada mahasiswa 

baru yang memiliki kecemasan akademik. 

c. Bagi Pembaca/Masyarakat Umum 

Masyarakat dapat menggunakan hasil penelitian untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari atau merekomendasikan hasil penelitian ini pada 

masyarakat lain untuk dapat menggunakan metode perlakuan pada 

individu yang mengalami kecemasan akademik. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan replikasi dengan populasi subjek 

yang berbeda, prosedur pelaksanaan yang berbeda atau menguji tingkat 

efektivitas mendengarkan murottal Al-Quran dengan variabel dependen 

yang berbeda.
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D. Keaslian Penelitian 

Dalam penelitian sebelumnya, kecemasan akademik telah diteliti dengan variabel independen yang berbeda-beda. Dalam tabel di 

bawah ini terdapat 11 penelitian sebelumnya yang meneliti mengenai kecemasan akademik. Kemudian, penelitian-penelitian sebelumnya 

dianalisis untuk menemukan gap penelitian yang telah dilakukan, sehingga gap yang ditemukan dapat diatasi dengan menggunakan teori, 

alat ukur, dan metode yang lebih tepat. 

 

Tabel 1 Literature Review  

Tabel 1 Literature Review  

No. Nama dan 

Tahun 

Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Lokasi dan 

Subjek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1.  Ningrum, 

Purwanto & 

Mulawarman 

(2021) 

The Effect of Self-

Compassion and 

Islamic Spiritual 

Orientation on 

Academic Anxiety 

● Teori academic 

anxiety Bedewy 

& Adel (2015)  

● Teori self-

compassion 

Neff (2003) 

● Teori islamic 

spiritual 

orientation 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

korelasional 

regresi linear 

ganda 

● Perception of 

academic stress  

● Self-compassion 

scale 

● Islamic 

spiritual 

orientation 

Semarang, 350 

siswa kelas X 

SMA di 

Semarang 

Selatan dan 

Semarang Kota 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif 

secara signifikan antara self-

compassion (p<0.05) dan 

islamic orientation (p<0.01) 

terhadap academic anxiety. 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=W6C5JD
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=W6C5JD
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=W6C5JD
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=W6C5JD
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Uktia, Iredho & 

Zaharuddin 

(2016) 

2.  Situmorang 

(2021) 

Cognitive 

Behavioral-Active 

Music Pastoral 

Therapy for 

Millenials’ 

Academic Anxiety: 

How & Why? 

Teori academic 

anxiety Ottens 

(1991) 

Eksperimen 

dengan 

desain 

pengukuran 

berulang/pre 

test, post test 

dan follow-

up 

Academic anxiety 

scale 

Jakarta, tujuh 

mahasiswa 

Universitas 

Atmajaya 

Katolik Jakarta 

yang memiliki 

tingkat 

kecemasan 

akademik di 

tingkat 

menengah hingga 

tinggi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terapi 

musik yang diintegrasikan 

dengan konseling grup 

dengan metode CBT secara 

signifikan dapat 

menurunkan kecemasan 

akademik mahasiswa yang 

sedang mengerjakan thesis  

(p<0.01). 

3.  Rianti, 

Septadina & 

Prananjaya 

(2021) 

Holy Quran 

Recitation Of 

Surah Al-Mulk 

And Al-Hasyr On 

Decreasing 

Teori anxiety 

Aaron Beck (1993) 

Eksperimen  Beck Anxiety 

Inventory 

Palembang, 

subjek sejumlah 

45 mahasiswa 

kedokteran 

Universitas 

Hasil menunjukkan bahwa 

mendengarkan Surat Al-

Mulk dan Al-Hasyr dapat 

menurunkan kecemasan 

yang dialami oleh 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=p8wcvc
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=p8wcvc
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=KDyIhO
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=KDyIhO
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=KDyIhO
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=KDyIhO
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Anxiety In 

Medical Students 

Sriwijaya mahasiswa kedokteran 

Universitas Sriwijaya 

(p<0.000). 

4.  Sriferina, 

Alizamar & 

Marjohan 

(2019) 

Group Guidance 

Effectiveness 

Through 

Bibliotherapy To 

Reduce Academic 

Anxiety 

Teori academic 

anxiety Ottens 

(1991) 

Eksperimen  Academic anxiety 

level questionnaire 

Padang, subjek 

dalam penelitian 

ini adalah 20 

siswa dari MTsN 

6 Padang dan 

MTsN 2 Padang 

yang dibagi 

dalam kelompok 

eksperimen dan 

kontrol masing-

masing 10 subjek 

penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan skor 

secara signifikan pada 

kelompok eksperimen dan 

tidak terdapat perbedaan 

secara signifikan pada 

kelompok kontrol. 

5.  Heiriyah & 

Aminah 

(2022) 

Efektivitas Teknik 

Desensitisasi 

Sistematis Dalam 

Konseling 

Kelompok Untuk 

Teori Kecemasan 

Akademik Tresna 

(2011) 

Eksperimen  Skala kecemasan 

akademik 

Banjarmasin, 

subjek dalam 

penelitian ini 

adalah siswa 

kelas VIII MTs 

Hasil menunjukkan bahwa 

teknik desensitisasi 

sistematis dapat 

menurunkan kecemasan 

akademik pada siswa kelas 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=OOCcPF
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=OOCcPF
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=OOCcPF
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=OOCcPF
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=9gSIuc
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=9gSIuc
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=9gSIuc
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Mengurangi 

Kecemasan 

Akademik Siswa 

Negeri 1 

Banjarmasin 

VIII MTs Negeri 1 

Banjarmasin (p<0.001). 

6.  (Rahman & 

Rahmandani, 

2019) 

Hubungan Antara 

Kecanduan Game 

Online Dengan 

Kecemasan 

Akademik Pada 

Mahasiswa 

Pemain Game 

Online Di Game 

Center Kecamatan 

Banyumanik Kota 

Semarang 

● Teori 

kecanduan 

game Griffiths 

(1995) 

● Teori academic 

anxiety Ottens 

(1991) 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

korelasional 

● Skala 

kecanduan 

game  

● Skala academic 

anxiety 

Semarang, 

subjek dalam 

penelitian ini 

sejumlah 91 

mahasiswa di 

Online Game 

Center 

Kecamatan 

Banyumanik 

Hasil menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif 

yang signifikan pada 

kecanduan game dan 

kecemasan akademik 

dengan nilai koefisien 

korelasi rxy=0,714 (p<0,05). 

7.  Kifli, 

Sunawan & 

Jafar (2019) 

Cognitive 

Behavior Group 

Counseling to 

Reduce Academic 

Anxiety 

Teori academic 

anxiety (1991) 

Eksperimen 

dengan 

desain pre 

test dan 

multiple post 

test 

Achievement 

emotions 

questionnaire 

Lombok, subjek 

dalam penelitian 

ini adalah 8 

siswa SMA 

Negeri 1 

Pringgarata 

Hasil menunjukkan bahwa 

terapi dengan metode CBT 

yang dilakukan dalam 

setting grup dapat 

menurunkan tingkat 

kecemasan akademik siswa 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=RT3g9n
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=RT3g9n
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=RT3g9n
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=DQeqOx
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=DQeqOx
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=DQeqOx


14 

 

SMA Negeri 1 Pringgarata 

(F(2.14)=393.24, p<0.01). 
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8.  Purwanti, 

Wangid & 

Aminah 

(2019) 

Self-Efficacy and 

Academic Anxiety 

of College 

Students 

● Teori self-

efficacy 

Bandura 

(1994) 

● Teori 

academic 

anxiety 

(1991) 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

korelatif-

deskriptif 

● Self-efficacy 

questionnaire 

● Academic 

anxiety 

questionnaire 

Yogyakarta, 

subjek dalam 

penelitian ini 

sejumlah 377 

mahasiswa 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa self-

efficacy dan academic 

anxiety memiliki hubungan 

negatif secara signifikan -

0.647 (p<0.05). 

9.  Gusti Ayu 

Nyoman 

Triana Dewi 

& Tatik 

Meiyutrining

sih (2021) 

Efektivitas Art 

Therapy Sebagai 

Katarsis Untuk 

Mengurangi 

Tingkat 

Kecemasan 

Akademik Pada 

Remaja 

Teori kecemasan 

akademik Attri 

(2013) 

Eksperimen 

dengan 

desain single 

subject 

design 

● Wawancara  

● Taylor manifest 

Anxiety Scale  

● Wechsler Adult 

Intelligence 

Scale 

● Draw a person 

● House, tree. 

Person 

● BAUM 

Surabaya, subjek 

adalah seorang 

remaja 

perempuan 

berusia 14 tahun 

Hasil penelitian secara 

kuantitatif menunjukkan 

bahwa skor pre test subjek 

adalah >25 yang termasuk 

dalam kategori kecemasan 

berat dan skor post test 

setelah diberikan intervensi 

adalah <20 yang termasuk 

dalam kategori kecemasan 

yang tidak berlebihan. 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=egSVGl
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=egSVGl
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=egSVGl
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=egSVGl
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=VxF4Xb
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=VxF4Xb
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=VxF4Xb
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=VxF4Xb
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=VxF4Xb
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=VxF4Xb
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10.  Zeyang 

Yang, 

Kathryn 

Asbury & 

Mark D. 

Griffiths 

(2018) 

An Exploration of 

Problematic 

Smartphone Use 

among Chinese 

University 

Students: 

Associations with 

Academic 

Anxiety, 

Academic 

Procrastination, 

Self-Regulation 

and Subjective 

Wellbeing 

● Teori 

smartphone 

addiction 

Griffiths (1995) 

● Teori academic 

anxiety 

Spielberger 

(1972) 

● Teori academic 

procrastination 

Steel (2007) 

● Teori self-

regulation 

Karoly (1993) 

● Teori life 

satisfaction 

Diener et al. 

(2002) 

Kuantitatif 

desain 

korelasional 

● Smartphone 

Addiction Scale 

● Academic 

Emotions 

Questionnaire  

● Irrational 

Procrastination 

Scale 

● Self-regulation 

scale 

● Satisfaction 

with life scale 

Cina Selatan, 

subjek dalam 

penelitian ini 

sejumlah 475 

mahasiswa di 

salah satu 

universitas Cina 

Selatan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

problematic smartphone use 

memprediksi academic 

procrastination  (β = 0.21, p 

< 0.001) dan academic 

anxiety (β = 0.18, p < 0.01). 

Kemudian, self-regulation 

(β = − 0.35, p < 0.001), 

academic anxiety (β = − 

0.29, p < 0.001), academic 

procrastination n (β = 0.23, 

p < 0.001) dan life 

satisfaction  (β = 0.23, p < 

0.001) dapat memprediksi 

problematic smartphone 

use. 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=tRdgLV
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=tRdgLV
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=tRdgLV
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=tRdgLV
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=tRdgLV
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=tRdgLV
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=tRdgLV
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11.  Oktarosada, 

Masrur, 

Yunitasari, & 

Mukhlis 

(2022) 

The Effect of 

Murottal Al-Quran 

on Anxiety Levels 

Toward IX Class 

Students in Facing 

Examination at 

The Junior High 

School of 

Muhammadiyah 1 

Kalirejo Central 

Lampung 

Teori kecemasan 

Hamilton (1959) 

Pre-

eksperimenta

l dengan 

densain 

pretest-

posttest  

Hamilton Anxiety 

Rating Scale 

Lampung, subjek 

dalam penelitian 

ini sejumlah 94 

siswa. 

Ditemukan bahwa terdapat 

penurunan kecemasan pada 

siswa setelah mendengarkan 

murottal Al-Quran secara 

signifikan (p<.004) 
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Berdasarkan analisis pada penelitian sebelumnya mengenai kecemasan akademik 

terdapat beberapa gap dalam penelitian sebelumnya, sehingga dalam penelitian ini gap 

tersebut akan diatasi dengan memperbarui topik, penggunaan teori dan alat ukur kecemasan 

akademik, metode, serta karakteristik sampel penelitian. 

 

1. Kebaruan Topik 

Dalam penelitian sebelumnya diketahui bahwa terdapat topik mengenai 

intervensi kecemasan akademik dengan mendengarkan murottal. Namun, penelitian 

yang dilakukan menggunakan ayat yang tidak relevan. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini akan menggunakan Ayat As-Sakinah sebagai variabel independen baru 

yang belum pernah diteliti. Ayat As-Sakinah diasumsikan oleh Al-Jurani (2018) 

sebagai ayat yang lebih efektif untuk menurunkan kecemasan dibandingkan ayat-ayat 

lain. Kemudian, variabel independen baru dalam penelitian ini adalah murottal dengan 

Surat Fushilat sebagai pembanding tingkat keevektifitasan dengan Ayat As-Sakinah. 

 

2. Keaslian Teori 

 Dalam penelitian sebelumnya, teori yang digunakan untuk menjelaskan 

kecemasan akademik memiliki aspek yang relatif tidak relevan dalam menjelaskan 

kecemasan akademik. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teori kecemasan 

akademik yang dibuat oleh Huberty (2012). Huberty (2012) menjelaskan bahwa 

kecemasan akademik dapat dilihat melalui tiga aspek yaitu, aspek fisiologis, kognitif, 

dan perilaku. 

 

3. Keaslian Alat Ukur 

 Beberapa penelitian sebelumnya mengukur kecemasan akademik menggunakan 

alat ukur yang mengukur kecemasan secara umum. Hal ini berimplikasi pada 

ketidakakuratan penyimpulan hasil penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini alat 

ukur yang akan digunakan adalah skala kecemasan akademik yang dibuat berdasarkan 

teori kecemasan akademik oleh Huberty (2012). 

 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

 Penelitian sebelumnya mayoritas menggunakan populasi mahasiswa sebagai 

subjek penelitian. Padahal, penelitian belakangan ini menemukan bahwa kecemasan 

akademik secara khusus lebih intens dialami oleh mahasiswa baru. Hal ini 
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mengimplikasikan bahwa mahasiswa baru yang mengalami kecemasan akademik lebih 

intensif daripada mahasiswa yang bukan mahasiswa baru akan memiliki kemungkinan 

lebih besar mengalami dampak negatif dari kecemasan akademik dibandingkan bukan 

mahasiswa baru. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan populasi subjek 

pada mahasiswa baru Prodi Psikologi UIN Sunan Kalijaga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis repeated measures ANOVA menunjukkan bahwa 

mendengarkan murottal dapat menurunkan kecemasan akademik pada mahasiswa 

secara signifikan. Diketahui bahwa F(4,72)=6.83, p<0.001, η2p=.275. Artinya, 

mendengarkan murottal dengan ayat As-Sakinah dan Surat Fushilat secara signifikan 

dapat menurunkan kecemasan akademik dengan effect size sebesar 27.5%. Kelompok 

eksperimen pertama yang mendengarkan murottal Al-Quran dengan ayat As-Sakinah 

mengalami penurunan kecemasan akademik dengan tidak signifikan, mean 

difference=1.231, Ptukey>0.867. Sedangkan, kelompok eksperimen kedua yang 

mendengarkan murottal Al-Quran dengan Surat Fushilat mengalami penurunan 

kecemasan akademik secara signifikan, mean difference=4.385, Ptukey<0.001. Dan 

pada kelompok kontrol mengalami peningkatan mean score kecemasan akademik dari 

pretest ke posttest kedua secara yaitu 25.1 ke 26.9, mean difference=-1.846, 

Ptukey>0.434.  

B. Saran 

Berdasarkan pengamatan peneliti dari proses awal hingga akhir penelitian 

terdapat beberapa saran untuk peneliti selanjutnya untuk penelitian dengan topik yang 

serupa. Pertama, sebaiknya peneliti selanjutnya dapat memastikan bahwa tiap 

partisipan eksperimen dapat fokus mendengarkan selama perlakuan diberikan. Kedua, 

peneliti sebaiknya menyiapkan ruangan yang nyaman untuk partisipan. Ketiga, peneliti 

sebaiknya menggunakan sampel mahasiswa baru dari berbagai jurusan yang berbeda 

agar hasil penelitian dapat digeneralisir dengan lebih luas. Keempat, sebaiknya peneliti 

berikutnya menyiapkan ruangan terpisah untuk tiap partisipan agar tiap partisipan 

eksperimen tidak bertemu sebelum pemberian perlakuan diberikan. Kelima, sebaiknya 

peneliti berikutnya menggunakan subjek dengan partisipan yang benar-benar tidak 

mengetahui murottal atau partisipan dalam kelompok eksperimen yang benar-benar 

tidak memiliki hafalan Al-Quran.
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